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ABSTRAK

Tanaman obat merupakan tanaman yang berguna sebagai obat dan digunakan
untuk mencegah dan menyembuhkan. Berkhasiat obat sendiri berarti
mengandung zat aktif yang dapat mengobati penyakit tertentu atau jika tidak
memiliki zat aktif tertentu, tetapi memiliki efek resultan atau sinergi dari
berbagai zat yang dapat mengobati penyakit. Untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang manfaat dan cara pemanfaatan Tanaman Obat serta untuk
membudidaya dan pengolahan tanaman obat, penyuluhan, dan dapat
memanfaatkan kekayaan alam sekitar mereka untuk menyediakan pengobatan
alternatif yang aman, efisien, dan murah. Observasi, wawancara, dokumentasi,
serta sosialisasi penyuluhan. Menggunakan uji statistik T yang menunjukkan
signifikan diperoleh nilai p-value sebesar (0.000) yang memperlihatkan bahwa
terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan sebelum dan sesudah
penyuluhan. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan sosialisasi pengenalan
tanaman obat yang ada di Desa Gunungsari dapat meningkatkan pengetahuan dan
manfaat dari tanaman obat sebagai pengobatan alternatif.

Kata Kunci: Sosialisai, Manfaat, Tanaman Obat, Obat Tradisional
ABSTRACT

Medicinal plants are plants that are useful as medicine and are used to prevent
and cure. Medicinal efficacy itself means that it contains active substances that
can treat certain diseases or if it does not have certain active substances, but
has a resultant or synergistic effect from various substances that can treat
diseases. To increase people's understanding of the benefits and ways of using
medicinal plants as well as to cultivate and process medicinal plants, provide
counseling, and be able to utilize the natural wealth around them to provide
safe, efficient and cheap alternative medicine. Observation, interviews,
documentation, and outreach. Using the T statistical test which shows
significance, a p-value of (0.000) is obtained, which shows that there is a
significant difference in average values before and after counseling. This proves
that outreach activities regarding the introduction of medicinal plants in
Gunungsari Village can increase knowledge and benefits of medicinal plants as
alternative medicine.

Keywords: Socialization, Stead, Medicinal Plants, Traditional Medicine

303



2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 1 TAHUN 2025] HAL 303-314

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
2025

1.

PENDAHULUAN

Tanaman obat adalah tanaman yang berguna sebagai obat dan
digunakan untuk mencegah dan menyembuhkan. Berkhasiat obat sendiri
berarti mengandung zat aktif yang dapat mengobati penyakit tertentu atau
jika tidak memiliki zat aktif tertentu, tetapi memiliki efek resultan atau
sinergi dari berbagai zat yang dapat mengobati penyakit.

Indonesia memiliki iklim yang tropis, menyediakan bahan baku obat-
obatan yang berguna untuk mengobati berbagai penyakit. Dengan cara yang
sama, Indonesia adalah salah satu negara pengguna tumbuhan obat terbesar
di dunia, bersama dengan negara lain di Asia seperti India dan Cina. Obat-
obatan telah digunakan sebagai tanaman selama ribuan tahun. Namun,
penggunaannya belum terdokumentasi dengan baik . Indonesia juga memiliki
keanekaragaman hayati yang luar biasa, termasuk berbagai jenis tanaman
obat. Sejak lama, penggunaan tanaman obat sebagai obat tradisional telah
menjadi bagian penting dari budaya dan praktik kesehatan masyarakat
Indonesia. Namun, pengetahuan tentang tanaman obat dan manfaatnya
mulai terkikis seiring perkembangan zaman dan modernisasi, terutama di
kalangan generasi muda (Elfahmi et al., 2014)

Desa Gunungsari di Kecamatan Cikatomas, Kabupaten Tasikmalaya
memiliki potensi besar untuk pengembangan tanaman obat karena
keanekaragaman floranya yang luas. Sayangnya, banyak penduduk desa,
terutama remaja, tidak menyadari kekayaan alam ini dan manfaatnya bagi
kesehatan. Sementara itu, masyarakat pedesaan sering menghadapi masalah
ketergantungan pada obat-obatan modern dan mahalnya biaya pengobatan
konvensional (Sujarwo et al., 2015).

Pengenalan kembali tanaman obat kepada masyarakat Desa Gunungsari
mungkin dapat menyelesaikan beberapa masalah. Pertama, pengetahuan
tradisional tentang tanaman obat dapat dilindungi, yang merupakan warisan
budaya. Kedua, pemanfaatan tanaman obat dapat menawarkan alternatif
pengobatan yang lebih murah dan lebih mudah diakses bagi masyarakat desa
(Van Andel & Carvalheiro, 2013). Terakhir, budidaya tanaman obat memiliki
kemungkinan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat desa melalui
pengembangan produk herbal.

Serangkaian penelitian telah menunjukkan bahwa berbagai tanaman
obat dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Misalnya, telah ditemukan
bahwa kunyit, atau curcuma longa, memiliki sifat antiinflamasi dan
antioksidan yang kuat (Hewlings & Kalman, 2017). Jahe, juga dikenal sebagai
zingiber officinale, diketahui dapat mengurangi nyeri dan mual otot (Mashadi
NS et al., 2013). Temulawak, juga dikenal sebagai Curcuma xanthorrhiza,
memiliki manfaat bagi kesehatan pencernaan dan hati (Devaraj et al., 2010).

Namun, tidak dapat diabaikan bahwa ada kendala yang dihadapi dalam
memperkenalkan kembali penggunaan tanaman obat di Desa Gunungsari.
Hambatan utama adalah kurangnya pengetahuan tentang cara
mengidentifikasi, menanam, dan mengolah tanaman obat. Selain itu,
keyakinan bahwa pengobatan tradisional lebih buruk daripada pengobatan
modern juga harus diatasi (Tilburt & Kaptchuk, 2008).

Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan penganalan tanaman obat kepada
masyarakat Desa Gunungsari, Kecamatan Cikatomas, Kabupaten Tasikmalaya
adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat dan
cara pemanfaatan Tanaman Obat serta untuk membudidaya dan pengolahan
tanaman obat, penyuluhan, dan dapat memanfaatkan kekayaan alam sekitar
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mereka untuk menyediakan pengobatan alternatif yang aman, efisien, dan
murah.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Pengenalan dan pemanfaatan tanaman obat di Desa Gunungsari
merupakan penyuluhan yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi alam
sebagai solusi pengobatan alternatif. Meskipun memiliki kekayaan alam yang
melimpah, pengetahuan mengenai tanaman obat seringkali masih terbatas
dan tidak terdokumentasi dengan baik. Oleh karena itu, berdasarkan latar
belakang tersebut, rumusan masalah yang dihadapi dalam pengenalan
tanaman obat yang ada di Desa Gunungsari, Kecamatan Cikatomas,
Kabupaten Tasikmalaya vyaitu “Bagaimana meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai jenis-jenis dan manfaat tanaman obat yang terdapat
di Desa Gunungsari?”.

Berikut adalah peta kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMPN
satu Atap Cikatomas.

Gambar 1. Lokasi SMPN satu Atap Cikatomas

3. KAJIAN PUSTAKA

Penyuluhan adalah jenis pendidikan yang bertujuan untuk mendorong
orang untuk belajar lebih banyak, memperbaiki perilaku mereka, dan
menerapkan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari (llyas & Putri,
2012). Penyuluhan yang disampaikan merupakan upaya yang direncanakan
dan terarah untuk mendorong individu agar memperbaiki dan memelihara
kesehatan gigi yang diinginkan (Budiharto, 2008). Tujuan penyuluhan adalah
untuk meningkatkan pengetahuan individu, kelompok, dan masyarakat
sehingga mereka dapat menerapkan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-
hari. Tercapainya tujuan dari penyuluhan ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti metode penyuluhan yang digunakan, karakteristik
audiens, serta materi yang disampaikan. Oleh karena itu, rumusan
pertanyaan yang dapat diajukan terkait penyuluhan adalah: 1) Apa saja
faktor yang mempengaruhi efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan
perilaku hidup sehat?

Tanaman obat adalah jenis tanaman yang berfungsi sebagai obat dan
digunakan untuk menyembuhkan atau mencegah berbagai penyakit. Oleh
karena itu, obat berkhasiat berarti mengandung zat aktif yang bisa
mengobati penyakit tertentu, atau jika tidak memiliki zat aktif tertentu,
tetapi memiliki efek resultan atau sinergi dari berbagai zat yang mengobati.
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Penggunaan tanaman obat sebagai obat dapat dilakukan dengan cara
diminum, ditempel, atau dihirup. Kegunaannya dapat disesuaikan dengan
cara kerja reseptor sel dalam menerima senyawa kimia atau rangsangan
tanaman obat, juga dikenal sebagai biofarmaka. Tanaman obat ini dapat
digunakan sebagai obat, baik yang ditanam secara sengaja maupun yang
tumbuh secara liar. Masyarakat menggunakan tumbuhan ini untuk diracik
dan disajikan sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit. Rumusan
pertanyaan yang relevan dalam konteks tanaman obat adalah: 1) Apa saja
senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman obat yang digunakan untuk
mencegah dan mengobati penyakit? 2) Bagaimana cara kerja tanaman obat
dalam tubuh manusia dalam mencegah atau mengobati penyakit?

Tanaman Obat telah diidentifikasi dan diketahui memiliki senyawa
yang bermanfaat untuk mencegah, merawat penyakit dan melakukan fungsi
biologis tertentu. Pengertian "tanaman obat tradisional”, yang juga disebut
"apotek hidup”, adalah penggunaan bagian tanah untuk menanam tanaman
obat yang digunakan setiap hari. Semua orang tahu bahwa banyak obat
tradisional digunakan untuk mengobati berbagai penyakit. Tanda-tangan
medis tradisional biasanya tidak membuat kita khawatir tentang efek
samping karena bersifat alami, sehingga hampir tidak ada efek samping jika
dibandingkan dengan obat kimia. Akibatnya, banyak orang lebih suka
menggunakan obat tradisional (Grenvilco DO et al., 2023) Dalam hal ini,
rumusan pertanyaan yang muncul adalah: 1) Apa keuntungan menggunakan
obat tradisional dibandingkan dengan obat kimia dalam pengobatan
masyarakat? 2) Bagaimana persepsi masyarakat terhadap keamanan dan
efektivitas obat tradisional?

Manfaat dari tumbuhan obat bagi komunitas sangat besar. Obat-obatan
dapat dibudidayakan dari berbagai jenis tumbuhan, termasuk tumbuhan
obat, tumbuhan hias seperti bunga, serta berbagai jenis sayur-mayur dan
buah-buahan. Bahkan tumbuhan obat-obatan dapat digunakan sebagai obat
lama bagi masyarakat. Meskipun ada kemajuan pesat dalam bidang teknologi
dan ilmu pengetahuan, penggunaan tumbuhan obat oleh masyarakat terus
berkembang. Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya obat tradisional dan
jamu yang beredar di masyarakat, yang diolah oleh perusahaan (Nursiyah,
2013). Faktor yang menyebabkan penggunaan tumbuhan obat terus
berkembang meskipun adanya kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
antara lain adalah kepercayaan masyarakat terhadap khasiat tanaman obat
yang telah terbukti secara turun-temurun. Rumusan pertanyaan yang relevan
dalam konteks ini adalah: 1) Apa saja faktor yang menyebabkan penggunaan
tumbuhan obat oleh masyarakat semakin berkembang meskipun adanya
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan? 2) Bagaimana peran industri
dalam pengolahan tumbuhan obat menjadi produk yang dapat diterima oleh
masyarakat?

4., METODE

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Kampung
Panyosogan, Desa Gunungsari, Kecamatan Cikatomas, Kabupaten
Tasikmalaya pada bulan Juli 2024 oleh Tim 3 KKN Universitas Bakti Tunas
Husada Tasikmalaya. Mitra sasaran yaitu siswa-siswi SMPN Satu Atap
Cikatomas sebanyak 30 orang. Metode kegiatan berupa sosialisasi
penyuluhan pengenalan tanaman obat yang ada di Desa Gunungsari. Teknik
pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dokumentasi, serta
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sosialisasi penyuluhan hasil dokumentasi berupa video dan teknik angket pre-
test dan post-test. Alat yang digunakan adalah sarana dokumentasi
(kamera). Bahan yang digunakan adalah semua jenis tumbuhan obat yang
berada di sekitar masyarakat Desa Gunungsari untuk menjaga kesehatan
tubuh. Alur kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi:

a.

Tahap persiapan

Kegiatan diawali dengan membagi tugas kepada tim pengusul kegiatan
pengabdian masyarakat yaitu menyiapkan materi edukasi dengan
dokumentasi berupa video. Tim pengusul juga melakukan survey awal
kesiapan mitra serta melakukan rapat koordinasi untuk pelaksanaan
kegiatan.

. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan diawali dengan pengisian pre-test kuesioner utnuk mengukur
pengetahuan awal sebelum edukasi. Kemudian edukasi kesehatan
diberikan dengan penyuluhan.

. Tahap Evaluasi

Kegiatan evaluasi meliputi pengisian kuesioner soal post-test untuk
mengetahui pemahaman siswa-siswi SMPN Satu Atap Cikatomas.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Gunungsari, Kecamatan Cikatomas,

Kabupaten Tasikmalaya. Data jenis Tanaman Obat yang didapatkan terdapat
20 jenis tumbuhan obat, dikelompokan berdasarkan nama lokal, nama jenis,
famili, bagian yang digunakan, dan kegunaan dari tanaman obat. Data hasil
inventarisasi Tanaman Obat di Desa Gunungsari dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Inventarisasi Tanaman Obat di Desa Gunungsari

Bagian
No Iilama b_lama Famili ys Kegunaan
okal jenis bergun
a
1. Berlang Polysci Apiacea Daun, Memperbaiki gejala tremor,
kas as e batang, insomnia, kehilanga
frutico akar, keseimbangan, ketegangan
se L. bunga saraf, sampai gangguan saraf
(Ly et al., 2022).

2.  Serai Cymbo Poacea Batang, Anti-diabetes, antioksidan,
pogon e daun, anti-hepatotoxic, anti-
citratu akar malaria, anti-hipertensi, anti-

S obesitas, aromanya mengatasi
kecemasan (Maulana et al.,
2023).
3. Kapulag Elettar LZingibe Biji, Malaria, sakit lambung,
a ia raceae kulit hepatitis, implamasi, dan
cadam bahkan kanker (Tarigan &
omum Saragih, 2023)
4. Balakaci Chrom Asterac Daun Untuk pengobatan luka,
da olaena eae gigitan lintah, amenore,
odorat dekongestan, radang selaput
a lendir  hidung, demam,

307



Tahun
2025

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 1 TAHUN 2025] HAL 303-314

rematik, dan diare pada
pederita diabetes (Ance et al.,
2018).

5.  Mangko Polysci Araliac Daun, Mengatasi infeksi dan
kan as eae akar peradangan serta dapat
scutell mengatasi lemah dan indolen

aria akibat

6. Kitolod [Isotom Campa Daun, Mata minus, mata merah,

a nulacea bunga katarak, dan juga dapat
longifl e mengobati kebutaan karena
oral. glaucoma (Lina Mariana Dewi

etal., 2023).

7. Meniran Phyllan Phyllan Daun, Daun meniran yang
thus thacea batang mengandung flavonoid
niruri e memiliki  aktivitas sebagai

analgetik (Alyidrus et al.,
2019)

8. Gamal Glirici Fabace Daun Daun yang dihaluskan dapat
dia ae digunakan untuk pengobatan
sepium rematik dan patah tulang, air

perasan daun, akar, dan kulit
batangnya dapat digunakan
untuk mengobati gatal-gatal
pada kulit, dan mengobati luka
(Tedju et al., 2018).

9. Betadin Jatrop Euphor Daun, Menurut penelitian, getah
e(jarak ha biaceae akar pada batang betadine dapat
tintir) multifi menyembuhkan luka dan dapat

da L. mengagulasi darah
(Sundaryono et al., 2016)

10 Pecut Bauhin fabace Daun, Antitremotoda, cacingan,

kuda ia ae kulit askariasis, Pereda nyeri saat
purpur batang, menstruasi, batuk dan demam

ea bunga (Tiarani et al., 2019)

11. Lidah Aloe  xanthor Daun, Menurunkan kadar gula darah
buaya vera rhoeac kulit pada penderita diabetes,

eae menstimulasi kekebalan tubuh
terhadap kanker dan
mengontrol tekanan darah
(Marhaeni, 2020).

12. Bangle Zingibe zingibe Daun, Perut nyeri, obat demam,

r raceae akar sembelit, cacingan, masuk
zerum angin, dan encok (Noviyanto et
bet al., 2020).

13. Calincin Gynura Asterac Daun, Antibakteri, oleh  petani
g tanah  procu eae akar dipercaya bisa membunuh

mbens bakteri yang menempel pada
tubuh  setelah  berladang
(Pazra et al., 2022).

14. Cocor Kalanc Crassul Daun, Untuk mengatasi bisul, luka
bebek hoe aceae akar, bakar, radang amandel dan

getah
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pinnat oeluruh dahak (Melia
a Megawati, 2023)
15. Telang Clitori Fabace Bunga, Untuk mengobati insomnia,
a ae daun disentri, keputihan, epilepsy,
ternat rematik, gonorrhea, maag,
ea asma, bronchitis, demam,
tuberculosis paru, eksim, sakit
telinga, sembelit,
melancarkan menstruasi,

pencahar, obat cacing, liver,
dan juga penyakit hati
(Marpaung, 2020).

16. Sirih Piper  Piperac Daun Menghilangkan rasa  sakit,
betle eae menghindari bau mulut,
L. meningkatkan penyembuhan,

menghindari  bau  mulut,
menjaga gigi, menstimulasi
system  pencernaan, dan
menguatkan gusi (Hayyudiah

et al., 2024).
17.  Sirih Pepero piperac Daun Antiinflamasi,antimikroba,anti
China mia eae inflamasi, dan anti kanker
Pelluci (Putri et al., 2023).
dal.
18. Pinang Areca Arecac akar, Air rebusan dari biji pinang
catech eae daun dapat digunakan untuk
ul. mengobati mimisan dan juga
pendarahan (Wuisan et al.,
n.d.).

19. Daun Psidiu  Myrtac Daun Antidiare,antialergi,antioksida

jambu m eae n,antidiabetes,hepatoprotekti
guajav f, antipasmodik, antitusif,dan
al. antiinflamasi (Tambahan et

al., 2022).

20. Daun Ipomoe Convolv Daun Menurunkan kadar kolesterol
Ubi a ulaceae dalam darah, obat untuk bisul,
Jalar batata luka bakar, dan penurun panas
Ungu s Var (Susanto et al., 2019).

Ayamu
rasaki

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat dan cara
pemanfaatan Tanaman Obat serta untuk membudidaya dan pengolahan
tanaman obat, penyuluhan, dan dapat memanfaatkan kekayaan alam sekitar
mereka untuk menyediakan pengobatan alternatif yang aman, efisien, dan
murah. Ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya menanam Tanaman Obat di lokasi tertentu, seperti
pekarangan rumah.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kawasan Desa Gunungsari
di pekarangan rumah warga banyak ditanam tumbuhan yang memiliki khasiat
obat dan dimanfaatkan untuk kepentingan sendiri maupun warga sekitarnya.
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Penduduk Desa Gunungsari sebagian besar bekerja sebagai petani, telah
mengintegrasikan obat-obatan ke dalam kehidupan mereka. Ada yang
ditanam di pekarangan dan ada juga yang ditanam di kebun. Tanaman yang
ditanam di kebun biasanya merupakan produk pertanian yang bisa dijual ke
pasar, seperti jahe, kunyit, sereh, dan sebagainya. Tanaman yang ditanam
di kebun biasanya dipergunakan untuk kebutuhan dapur dan pengobatan.
Hampir semua bagian tumbuhan berkhasiat dapat digunakan sebagai obat.
Ada yang direbus, dikunyah, diparut untuk mengekstrak sarinya, dikukus,
atau diracik dengan media lain.

Tanaman berkhasiat obat biasanya dapat digunakan untuk mengobati
masalah kesehatan yang tidak terlalu parah, seperti masuk angin, digigit
serangga, pusing kepala, sakit perut, bengkak, dan lainnya. Mereka biasanya
langsung dibawa ke dokter atau rumah sakit jika mereka memerlukan
perawatan tambahan selain minum obat. Informasi informan tentang
manfaat tanaman obat berasal dari berbagai sumber. Orang-orang mengatasi
masalah kesehatan mereka dengan menggunakan kemampuan literasinya.

Meskipun ada keterbatasan, peneliti telah berusaha semaksimal
mungkin selama penelitian. Peneliti menghadapi sejumlah tantangan saat
mereka memperoleh data yang diperlukan untuk prosedur penelitian.
Mereka juga menyadari bahwa temuan yang mereka peroleh tidak
sesempurna yang mereka harapkan. Peneliti sendiri tidak dapat berbicara
atau berkomunikasi secara langsung dengan masyarakat Desa Gunungsari,
sehingga sulit untuk mendapatkan sumber yang akurat tentang jenis
tanaman obat keluarga yang ditemukan dari wawancara. Masyarakat hanya
menceritakan jenis tanaman obat keluarga yang mereka ketahui dalam
bahasa daerah sunda, tanpa menjelaskan secara detail ciri-ciri tanaman obat
tersebut. Selain itu, hasil penelitian hanya menunjukkan apa yang diketahui
masyarakat tentang penggunaan tanaman obat keluarga.

Gambar 2. Mengamati Tumbuhan Obat

Tahap persiapan yaitu kegiatan sosialisasi bertujuan untuk memberi
pengetahuan dan pengenalan kepada siswa-siswi SMPN Satu Atap Cikatomas
mengenai jenis tanaman obat, manfaat, dan pemanfaatan tanaman yang
dijadikan sebagai obat-obatan. Tahap sosialisasi lebih banyak berfokus
kepada jenis tanaman maupun manfaat tanaman yang bisa dijadikan sebagai
obat pendamping keluarga atau obat keluarga terutama mengenai tanaman
yang mudah didapatkan oleh masyarakat karena banyak dijumpai di halaman
atau kebun masyarakat Desa Gunungsari.
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Gambar 3. Sosialisasi Pengenalan Tanaman Obat
ke SMPN Satu Atap Cikatomas

Setelah sosialisasi pengenalan tanaman obat, dilakukan evaluasi
melalui kuesioner yang berisi pertanyaan post-test. Kuesioner dijadikan
sebagai acuan evaluasi dari keberhasilan kegiatan sosialisasi yang dilakukan
dengan tingkat kepahaman materi berupa video yang ditayangkan, dan
dampak dari kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan. Hasil pengisian pre-test
dan post-test menunjukkan nilai yang baik untuk pre-test maupun post-test,
maka diperlukan analisis data yang ketat menggunakan berbagai uji statistik.

Gambar 4. Pengisian Post-test

Hasil kuesioner membuktikan adanya peningkatkan pengetahuan
terhadap responden mengenai sosialisasi pengenalan tanaman obat yang ada
di Desa Gunungsari, Kecamatan Cikatomas, Kabupaten Tasikmalaya sebagai
solusi pengobatan alternatif. Selanjutnya, untuk menguji signifikan
perbedaan antara skor pengetahuan pre-test dan post-test, digunakan t-test
dengan nilai t sebesar -6.899 dan nilai p sebesar 0.000. Hasil uji ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pengetahuan pre-test dan post-test, dan peningkatkan skor pengetahuan
tersebut tidak terjadi secara kebetulan. Hal ini didukung bahwa nilai hasil
signifikasi dari uji Paired (t-Test) menunjukkan bahwa dari hasil pengolahan
statistiknya diketahui terdapat perbedaan yang signifikan antara kegiatan,
baik sebelum pelatihan (pre-test) maupun sesudah pelatihan (post-test) baik
pengetahuan salah satunya

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Ismail et al. (2023) mengenai
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Desa Kagok Kecamatan Banjaran
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Kabupaten Majalengka Jawa Barat terhadap tanaman obat tentang edukasi
karateristik dan manfaat tanaman obat bagi pengobatan keluarga,
pengetahuan masyarakat tentang tanaman obat meningkat dilihat dari
antusisas masyarakat dalam mengikuti kegiatan penyuluhan hingga praktik
budidaya tanaman obat (Ismail, Hendrayana, Marina, Andayani, & Isyanto,
2023).

Hasil kegiatan ini sejalan dengan studi-studi sebelumnya vyang
menunjukkan bahwa edukasi mengenai tanaman obat dapat secara signifikan
meningkatkan pengetahuan masyarakat.

6. KESIMPULAN

Kami menemukan bahwa, berdasarkan kegiatan pengabdian
masyarakat yang telah dilakukan, sosialisasi penyuluhan pengenalan
tanaman obat yang ada di Desa Gunungsari, Kecamatan Cikatomas,
Kabupaten Tasikmalaya sebagai solusi pengobatan alternatif. Selama proses
sosialisasi, siswa-siswi SMPN Satu Atap Cikatomas mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang manfaat tanaman obat. Tidak hanya memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang manfaat tanaman obat, tetapi mereka
juga jadi mengetahui jenis-jenis tanaman yang bisa digunakan sebagai obat.
Kegiatan ini perlu dilakukan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan
manfaat dari tanaman obat sebagai pengobatan alternatif.
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